BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka diperoleh

kesimpulan yaitu Pemahaman konsep matematis pada peserta didik
dengan kategori kemampuan metakognisi tinggi dapat memenuhi semua
indikator secara lengkap. Pemahaman konsep matematis peserta didik
ditinjau dari kemampuan metakognisi saling bergantung dan berkaitan
dengan apa yang peserta didik ketahui sebagai individu yang belajar dan
bagaimana peserta didik mengontrol serta menyesuaikan perilakunya.

B. Saran
1. Bagi Guru yang telah mengetahui pemahaman konsep matematis dari

masing-masing peserta didik adalah:

a. Guru harus dapat memberikan perhatian dan motivasi ekstra bagi
peserta didik dengan pemahaman konsep matematis rendah pada
saat berhadapan dengan suatu masalah matematika.

b. Guru harus membiasakan Peserta didik untuk membentuk
perencanaan, mengamati langkah-langkahnya saat mengerjakan
dan memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh. Hal ini
dimaksud agar peserta didik menjadi lebih terbiasa melibatkan
keterampilan atau pemahaman konsep matematis peserta didik

dalam setiap pemecahan masalah yang dikerjakannya, baik pada
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peserta didik dengan kemampuan metakognisi tinggi, kemampuan
metakognisi sedang, dan kemampuan metakognisi rendah.

2. Peneliti lain apabila ingin melakukan penelitian yang sejenis dengan

kemampuan metakognisi peserta didik agar meneliti pada subjek

dengan tingkatan berbeda, menggunakan teori pemahaman konsep

matematis lainnya dengan materi atau bahan ajar yang berbeda.
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